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ABSTRAK

PENGARUH PROFITABILITAS, DEBT COVENANT, TUNNELING
INCENTIVE DAN INTANGIBLE ASSET TERHADAP
KEPUTUSAN TRANSFER PRICING
(Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2017-2021)

Oleh:
Belia Octa Shafira

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, debt
covenant, tunneling incentive, dan intangible asset terhadap keputusan transfer
pricing. Populasi dari penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017 — 2021. Jumlah sampel penelitian
sebanyak 24 perusahaan. Metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu
metode Purposive Sampling dengan berbagai kriteria. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan bantuan program IBM
SPSS. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel profitabilitas dan debt
covenant tidak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing, sedangkan
variabel tunneling incentive dan intangible asset berpengaruh terhadap keputusan
transfer pricing.

Kata kunci: Profitabilitas, Debt covenant, Tunneling incentive, Intangible asset,
dan Transfer pricing.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF PROFITABILITY, DEBT COVENANT, TUNNELING
INCENTIVE AND INTANGIBLE ASSET ON
TRANSFER PRICING DECISIONS
(Study on Manufacturing Companies Listed in Indonesia Stock
Exchange 2017-2021)

By:
Belia Octa Shafira

This research aims to determine the effect of profitability, debt covenant,
tunneling incentive, and intangible asset on transfer pricing decisions. The
population in this study are manufacturing companies listed on the Indonesia
Stock Exchange for the 2017-2021 period. The number of samples used in this
study were 24 companies. The method used to determine the sample is purposive
sampling with certain criteria. The analytical method used in this study is multiple
linear regression analysis with the help of the IBM SPSS program. The test results
show that variable profitability and debt covenant have no effects on transfer
pricing decisions, meanwhile variable tunneling incentive and intangible asset
have effects on transfer pricing decisions.

Keywords: Profitability, Debt covenant, Tunneling incentive, Intangible asset,
and Transfer pricing.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laju sektor perekonomian saat ini memberikan pengaruh yang cukup
signifikan kepada jalannya suatu usaha komersial dalam perdagangan. Hal
tersebut dipengaruhi oleh adanya globalisasi. Globalisasi menyebabkan
perkembangan pangsa pasar menyebar luas ke pasar internasional, sehingga
memicu perusahaan untuk memperkuat bisnisnya dengan membuat anak
perusahaan di beberapa negara lainnya (Amanah dan Suyono, 2020). Adanya
holding company dan anak perusahaan di negara lain adalah salah satu

perencanaan bisnis.

Bisnis berskala internasional menyebabkan peningkatan dalam kegiatan
transaksi dan investasi. Hanya saja perusahaan akan menghadapi masalah utama
yang timbul akibat dari transaksi ke negara lain yaitu adanya tarif pajak yang
berbeda dan berlaku di setiap negara (Yanti dan Pratiwi, 2021). Pada perusahaan
manufaktur adanya relasi istimewa pada perusahaan di dalam negeri dan luar
negeri akan menyebabkan timbulnya ketidaksesuaian harga pada transaksi
keuangan. Transaksi yang terjadi pada perusahaan akan menyebabkan sulitnya

penentuan harga transfer.

Transfer pricing merupakan harga atau nilai yang dikenai dalam
pembayaran finansial pada perusahaan yang memiliki hubungan secara istimewa

berdasarkan pada prinsip harga wajar (Pohan, 2018). Pada beberapa perusahaan,



transaksi relasi yang dilakukan biasanya masih di dalam satu kelompok.
Hubungan istimewa sering kali terjadi apabila suatu perusahaan memiliki ikatan
induk dan anak yang saling terkait. Kegiatan ini dapat memicu adanya praktik
transfer pricing yang bertujuan untuk menghindari pembayaran pajak pada tarif
yang tinggi, akibatnya terjadi peningkatan atau penurunan harga yang tidak
sesuai. Tindakan transfer pricing biasanya dipakai oleh perusahaan untuk
memperkecil biaya pajak yang dibayarkan melalui pengalihan kewajiban pajak

dari negara bertarif tinggi ke negara bertarif rendah (DS Choi dan Meek, 2011).

Fenomena terjadinya praktik transfer pricing yaitu pada PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia (TMMIN). PT TMMIN adalah salah satu perusahaan
manufaktur asal Jepang yang berada di Indonesia. Direktorat Jenderal Pajak
melaporkan laporan investigasi yang berisi mengenai kemungkinan adanya
penggelapan pajak olen PT TMMIN dengan Toyota Motor Asia Pacific Pte, Ltd
Singapura yang merupakan perusahaan relasinya. PT TMMIN diduga melakukan

penjualan kepada perusahaan berelasi di bawah harga pasar yang ditetapkan.

Toyota Motor Asia Pacific Pte, Ltd melakukan penjualan barang dengan
harga pasar, sehingga membuat pendapatan yang diperoleh di Indonesia
mengalami kerugian. Praktik transfer pricing pada PT TMMIN ini bermula akibat
dari pemeriksaan yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak kepada jumlah
penjualan suku cadang Toyota dan pembayaran royalti yang berhubungan dengan
laporan perpajakan. Pada laporan perpajakan tahun 2008, PT TMMIN menyajikan
laporan dengan jumlah penjualan sebesar Rp32,9 triliun tetapi setelah dilakukan

pemeriksaan oleh Direktorat Jenderal Pajak ternyata jumlah penjualan yang



seharusnya yaitu sebesar Rp34,5 triliun sehingga terdapat koreksi sebesar Rp1,5
triliun. Peristiwa ini menandakan bahwa PT TMMIN seharusnya menambah

pembayaran pajak sebesar Rp500 miliar.

Pada tahun 2003 sampai tahun 2008 pajak yang harus dibayarkan oleh PT
TMMIN di Indonesia lebih sedikit dari yang seharusnya. Direktorat Jenderal
Pajak juga menemukan penerimaan hasil penjualan secara tidak wajar atau dijual
dengan harga di bawah pokok produksi kepada perusahaan berafiliasi pada
laporan keuangan PT TMMIN sehingga dapat mengurangi peredaran usaha.
Kesempatan ini digunakan oleh PT TMMIN guna mendapatkan keuntungan tinggi
dengan melakukan pembukuan di negara dengan tarif pajak rendah (Singapura)
dibanding di Indonesia sehingga dapat mengurangi pembayaran pajak (Rizal,

2022).

Selanjutnya praktik mengenai transfer pricing yang dibicarakan juga
berlaku pada PT Coca Cola Indonesia di tahun 2014. PT Coca Cola Indonesia
merupakan perusahaan asal Amerika Serikat. Direktorat Jenderal Pajak
mencurigai tindakan yang telah diadakan oleh PT Coca Cola Indonesia yaitu
manipulasi pembayaran pajak dan biaya bertambah besar secara tidak wajar yang
ada pada beban nilai iklan. Beban iklan tersebut sebesar Rp556,84 miliar, di mana
dapat mengurangi penghasilan kena pajak, akibatnya menyebabkan kecilnya biaya
pembayaran pajak. Keadaan ini dicurigai sebagai tindakan transfer pricing
dikarenakan kegiatan iklan yang dilakukan tidak sesuai dengan bisnis perusahaan,

karena barang yang dihasilkan olenh PT Coca Cola merupakan produk konsentrat



maka beban iklan yang besar tersebut tidak berkaitan dengan produk yang

dihasilkan (Yustisia, 2019).

Tabel 1.1. Data Realisasi Pendapatan APBN Indonesia Tahun Anggaran
2022 (dalam triliun Rupiah)

Penjelasan APBN Jumlah
Realisasi
A. Pendapatan dan Hibah 2.256,2 2.377,5
I. Penerimaan dalam negeri 2.285,6 2.376,3
1. Penerimaan perpajakan 1.784,0 1.849,1
a. Pajak dalam negeri 1.705,0 1.784,6
b. Pajak perdagangan internasional 79,0 84,5
2. Penerimaan bukan pajak 481,6 527,3
a. Penerimaan sumber daya alam 226,5 238,5
b. Pendapatan kekayaan negara Yyang 37,1 40,6
dipisahkan
c. PNBP lainnya 112,2 173,2
d. Pendapatan BLU 105,8 75,0
I1. Hibah 0,8 1,2

Sumber: Kemenkeu, 2023

Suatu negara pada dasarnya mempunyai sumber pendapatan dari berbagai
sektor yang berbeda. Negara maju dan negara berkembang, memiliki sumber daya
yang berfungsi untuk menyejahterakan masyarakat di negaranya. Berdasarkan
pada data realisasi pendapatan APBN yang diterbitkan oleh Kementerian
Keuangan tahun 2022, pendapatan negara Indonesia dibagi menjadi beberapa
bagian yaitu yang pertama pendapatan bersumber dari perpajakan, kedua
pendapatan bersumber pada bukan perpajakan, serta ketiga berasal dari hibah.

Perpajakan menghasilkan pendapatan yang terbanyak.

Tindakan transfer pricing dapat menimbulkan masalah dalam perpajakan.
Hal ini terjadi karena transfer pricing menyebabkan kemampuan dalam
penerimaan pajak berkurang. Perusahaan multinasional memiliki kemungkinan

untuk memindahkan kewajiban pajak perusahaan dari high tax countries ke low



tax countries guna memperkecil beban biaya pajak yang harus dibayarkan (cost
efficiency) (Tania dan Kurniawan, 2019). Padahal di Indonesia pajak adalah sektor

terbanyak penyumbang pendapatan negara hampir dengan 80 persen.

Perihal terkait putusan pada perusahaan dalam tindakan transfer pricing
didasari oleh teori keagenan. Teori agensi memaparkan jika transfer pricing
disebabkan dari adanya kepemilikan terbanyak atau pengendali yang
memungkinkan menimbulkan benturan keperluan antara pemegang saham.
Masalah ini berupa pengambilan keputusan, transaksi dengan pihak berelasi, dan
perbedaan pada pemikiran manajerial yang diperhatikan dalam konflik keagenan.
Hal yang dapat memicu terjadinya praktik transfer pricing yaitu dari lingkungan
internal dan eksternal atau antara lain debt covenant, profitabilitas, tunneling

incentive dan intangible asset.

Transfer pricing dapat dipengaruhi oleh profitabilitas, di mana
profitabilitas yakni kesanggupan milik perusahaan untuk memperoleh untung atau
profit. Tingginya keuntungan yang diperoleh juga berpengaruh pada biaya beban
perpajakan yang mesti dilunaskan oleh perusahaan. Hal ini dijelaskan pada
penelitian terdahulu dari Cledy dan Amin (2020) yang memaparkan jika
profitabilitas mempunyai pengaruh pada tindakan transfer pricing. Sedangkan
Amanah dan Suyono (2020) menghasilkan perbandingan di mana profitabilitas

tidak berpengaruh terhadap tindakan transfer pricing.

Ketetapan dalam tindakan transfer pricing perusahaan juga dapat

dipengaruhi dari debt covenant atau kontrak utang. Penelitian sebelumnya



mengenai dampak debt covenant kepada transfer pricing yang telah dilaksanakan
Ningtyas dan Mutmainah (2022) serta juga Syahputri dan Rachmawati (2021),
menghasilkan jika debt covenant mempunyai pengaruh dengan jelas kepada
transfer pricing yang mengakibatkan kecenderungan dalam penyimpangan
perjanjian utang yang disebabkan oleh tingginya batasan dari kredit. Sedangkan
hasil yang berbeda dengan Amanah dan Suyono (2020), menyajikan bahwa dalam
perusahaan manufaktur bertujuan untuk meningkatkan profit untuk mengendurkan

batas perjanjian utang tidak memengaruhi langsung kepada transfer pricing.

Penyebab lainnya yang memengaruhi keputusan transfer pricing yaitu
tunneling incentive atau kepemilikan saham. Tunneling incentive dilakukan oleh
pemilik saham mayoritas atau pengendali guna mendapatkan profit secara pribadi
tetapi dapat membuat kerugian terhadap pemilik saham non pengendali. Beberapa
model dari tunneling incentive adalah jual beli produk di bawah harga yang
ditetapkan dan kecurangan pembayaran dividen (Riska dan Anwar, 2021).
Penelitian yang telah dilakukan tentang daya yang timbul dari tunneling incentive
pada tindakan harga transfer oleh Tania dan Kurniawan (2019) serta Khotimah
(2020) menyampaikan bahwasanya tunneling incentive memiliki pengaruh kepada
transfer pricing. Berbanding terbalik pada penelitian yang dilaksanakan oleh
Nazihah et al. (2019) menghasilkan bahwasanya tunneling incentive tidak
mempunyai pengaruh terhadap ketetapan manajemen untuk melaksanakan

kegiatan transfer pricing.

Selain variabel profitabilitas, debt covenant, dan tunneling incentive,

intangible asset juga memiliki kemungkinan dalam keputusan transfer pricing.



Pentingnya penetapan harga transfer pada intangible asset makin meningkat
disebabkan oleh berbagai tren dalam pasar global. Penelitian yang dilakukan oleh
Kusumaningrum (2022) menghasilkan bahwasanya intangible asset berpengaruh
kepada ketetapan transfer pricing. Namun hal ini bertentangan dengan hasil
analisis yang telah dilaksanakan oleh Ratnasari et al. (2021) yang memaparkan
bahwasanya aset tidak berwujud tidak berpengaruh kepada ketetapan perusahaan

dalam melakukan transfer pricing.

Alasan peneliti melakukan penelitian yaitu berdasarkan pada penjelasan
mengenai penelitian terdahulu yang menghasilkan bahwasanya terdapat berbagai
perbedaan dan inkonsistensi terhadap hasil pengolahan. Pada penelitian ini
mengenakan perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2017 s. d. 2021 sebagai objek. Pemakaian sampel dengan rentang 5 tahun
diharapkan dapat menggambarkan persyaratan dari perusahaan manufaktur
dengan tindakan transfer pricing. Alasan peneliti memakai perusahaan
manufaktur dikarenakan banyak investor asing berminat pada sektor manufaktur
dan juga perusahaan tersebut banyak memiliki relasi pada anak perusahaan di

negara lain sehingga mempunyai kecenderungan dalam transfer pricing.

Tabel 1.2. Sektor Investasi Perusahaan Manufaktur di Indonesia

Sektor Investasi Januari-Desember Tahun 2022 Jumlah
1. Industri Logam Dasar, Barang, Bukan Mesin, dan Rpl71,2T
Peralatannya

2. Pertambangan Rp136,4 T
3. Transportasi, Gudang, dan Telekomunikasi Rp134,3T
4. Perumahan, Kawasan Industri, dan Perkantoran Rp109,4 T
5. Industri Kimia dan Farmasi Rp93,6 T

Sumber: BKPM.go.id, 2023



Menteri Investasi/Kepala BKPM telah menyampaikan capaian realisasi
investasi bulan Januari-Desember tahun 2022 meningkat genap memadai daripada
kurun waktu yang sama pada tahun 2021. Kontribusi PMA pada tahun ini
mencapai Rp1.207,2 Triliun dari target realisasi investasi tahun 2022. Hal ini
ditunjang oleh realisasi aktivitas industri yang mayoritas sedang di tahap
konstruksi dan keyakinan yang dimiliki investor asing kepada keadaan investasi di

Indonesia (Kemenperin, 2023).

Berdasarkan pada pemaparan latar belakang dan penelitian terdahulu yang
memiliki perbedaan hasil membuat penulis terpikat untuk menganalisis kembali
pembahasaan tentang transfer pricing yang berjudul “Pengaruh profitabilitas, debt
covenant, tunneling incentive dan intangible asset terhadap keputusan transfer
pricing (Studi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2017 s.d. 2021)”

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang, penulis mengangkat perumusan masalah

sebagai berikut:

a. Bagaimana profitabilitas berpengaruh terhadap keputusan melakukan
transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode
2017 s.d. 2021?

b. Bagaimana debt covenant berpengaruh terhadap keputusan melakukan
transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode

2017 s.d. 20217



C.

1.3.

Bagaimana tunneling incentive Dberpengaruh terhadap keputusan
melakukan transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI periode 2017 s.d. 2021?

Bagaimana intangible asset berpengaruh terhadap keputusan melakukan
transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode

2017 s.d. 20217

Tujuan Penelitian

Sesuai pada perumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan yaitu

sebagai berikut:

a.

Untuk menguji dan menganalisis apakah profitabilitas berpengaruh
terhadap keputusan transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2017 s.d. 2021.

Untuk menguji dan menganalisis apakah debt covenant berpengaruh
terhadap keputusan transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2017 s.d. 2021.

Untuk menguji dan menganalisis apakah tunneling incentive berpengaruh
terhadap keputusan transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2017 s.d. 2021.

Untuk menguji dan menganalisis apakah intangible asset berpengaruh
terhadap keputusan transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di BEI periode 2017 s.d. 2021.



1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Penulis berharap hasil penelitian secara teoritis dapat memperluas literatur

mengenai pengembangan ilmu yang berhubungan dengan akuntansi

khususnya pada pengaruh variabel profitabilitas, debt covenant, tunneling

incentive dan intangible asset terhadap variabel transfer pricing.

1.4.2. Manfaat Praktis

1).

2).

Bagi masyarakat

Secara praktis penulis berharap hasil penelitian mampu
memberikan informasi gambaran mengenai profitabilitas, debt
covenant, tunneling incentive, intangible asset dan transfer
pricing.

Bagi investor

Penelitian diharapkan memiliki informasi mengenai kinerja
keuangan perusahaan sehingga dapat menjadi masukan untuk
pemangku kepentingan dalam pertimbangan untuk pengambilan

keputusan serta berinvestasi.
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